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Abstrak

Gulma merupakan salah satu masalah utama dalam sistem budi daya tanaman, khususnya di lahan
kering. Oleh karena itu, pengetahuan tentang pengolahan tanah di lahan kering dengan tanpa olah
tanah akan memberikan informasi berguna dalam pengelolaan gulma. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kelimpahan gulma berdasarkan golongan dan spesies gulma, bobot kering
gulma, dan rasio dominansi gulma pada lahan tanpa olah tanah (TOT) di lahan kering. Rancangan
lapang yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan. Observasi dan
pengambilan sampling dilakukan melalui pengamatan gulma pada waktu O, 2, 4, 6, 8, dan 10
minggu. Komponen kelimpahan gulma yang diamati meliputi jumlah gulma, bobot kering gulma
dan rasio dominansi gulma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma golongan daun lebar
memiliki jumlah spesies tertinggi namun dengan dominasi yang setara dengan gulma golongan
rumput. Cynodon dactylon merupakan spesies paling dominan yang tumbuh di lahan kering tanpa
olah tanah yang konsisten di setiap waktu pengamatan dengan jumlah >500, nilai rasio dominansi
gulma >10, dan bobot kering biomassa >12 g. Implikasi dari penelitian ini adalah mengetahui pola
pertumbuhan gulma di lahan kering tanpa olah tanah dalam upaya pengendaliannya untuk
kepentingan budi daya pertanian.

Kata kunci: Gulma; Lahan kering; Rasio dominansi gulma; Tanpa olah tanah

Abstract

Weeds are one of the main problems in cropping systems, especially on dry land. Therefore, the knowledge
of soil tillage in dryland areas with no-till will provide svaluable information in weed management. The
objective of this study was to determine the abundance of weeds based on weed types and species, weed dry
weight, and summed dominance ratio in dryland conditions with no-till. The field design used was a
randomized block design with three replications. Observation and sampling were conducted by observing
weeds at a time of 0, 2, 4, 6, 8, and 10 weeks. Weed abundance components observed included the number of
weeds, summed dominance ratio, and dry weight of weeds. The results showed that the broadleaf weeds had
the highest number of species, but the dominance was equivalent to the grass weeds. Cynodon dactylon was
the most dominant and consistent species that grew in dryland with no-till with the number of species >500,
summed dominance ratio >10, and biomass dry weight >12 g at each observation time. The implication of
this study was to know the pattern of weeds growing in dryland area with no-till to control weeds for
cropping systems purposes.
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PENDAHULUAN

Gulma adalah tumbuhan yang tidak dikehendaki kehadirannya dan tumbuh serta berkembang
pada lahan budi daya (Antralina, 2012; Rosmanah et al., 2017). Gulma berinteraksi dengan tanaman
budi daya dan memengaruhi pertumbuhan serta produktivitas tanaman budi daya melalui
persaingan sumber daya antara lain unsur hara, air, cahaya matahari, CO,, dan ruang tumbuh
sehingga merugikan bagi tanaman (Kastanja, 2015; Saitama et al., 2016). Selain itu gulma
menghasilkan zat kimia berupa alelopati yang mampu menekan pertumbuhan bahkan kematian bagi
tanaman (Ward et al., 2014). Daya adaptasi gulma yang tinggi dan mampu tumbuh pada semua
agroekosistem, sehingga menyebabkan gulma sangat merugikan karena di antara komponen
produksi, biaya untuk pengendalian gulma cukup besar dibandingkan biaya pengendalian hama dan
penyakit (Ward et al., 2014). Di Indonesia rendahnya produksi tanaman dipengaruhi oleh berbagai
faktor salah satunya adalah kompetisi dengan gulma (Rakian et al., 2018). Penurunan hasil beberapa
tanaman budi daya di lahan kering akibat gangguan gulma sangat tinggi antara lain kedelai 26-52%
(Hendrival et al., 2014), padi gogo 26-35% (Touré et al., 2013), kacang tanah 72-89% (Erliyana et
al., 2015), jagung 28-56% (Dinata et al., 2017), kacang hijau 54—75% (Mahendra et al., 2017).

Pertumbuhan tanaman perlu memerhatikan pengelolaan gulma yang tepat, dan pengolahan
tanah. Pengolahan tanah merupakan manipulasi mekanis pada tanah untuk memberikan media yang
baik buat tanaman dan sebagai salah satu upaya dalam pengendalian gulma (Meshram et al., 2019).
Pengolahan tanah diyakini membantu mengendalikan gulma dengan mengubur benih gulma dan
mengangkat bibit gulma ke bagian permukaan tanah untuk menghalangi gulma tumbuh dan
mengekspos gulma menjadi kering dan mati sehingga hal ini dapat menyebabkan pergeseran dalam
komunitas gulma (Meshram et al., 2019). Namun demikian, pengolahan tanah yang sesuai dapat
menghambat pertumbuhan gulma sehingga dapat mengurangi biaya dalam pengendalian gulma
selama durasi pertumbuhan tanaman. Ozaslan dan Gursoy (2015) menyatakan bahwa efek
pengolahan tanah yang berbeda menunjukkan adanya kelimpahan jenis gulma yang berbeda.

Upaya untuk menekan biaya pengendalian gulma pada lahan kering perlu dilakukan melalui
identifikasi gulma yang tumbuh sehingga akan tepat dalam menerapkan metode pengendaliannya.
Perubahan pola pengolahan lahan konvensional menjadi tanpa olah tanah perlu dikaji untuk
mendapatkan informasi ilmiah yang tepat dan efektif dalam pengendalian gulma. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini akan dikaji pengaruh kondisi lahan tanpa olah tanah terhadap kelimpahan
gulma di lahan kering. Hasil dari penelitian ini akan diperoleh informasi kelimpahan gulma yang
dominan yang penting untuk dikendalikan secara efektif dan efisien dalam menekan terjadinya
penurunan produksi tanaman dalam budi daya di lahan kering.

MATERIAL DAN METODE

Penelitian dilakukan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman
yang terletak pada 7°26'S 109°14'E dengan ketinggian tempat 110 mdpl. Petak percobaan dibuat
dengan mengikuti rancangan lapang Rancangan Acak Kelompok pada lahan kering yang dikelola
tanpa olah tanah dan sudah ditumbuhi gulma. Pengamatan terdiri atas waktu observasi dilakukan
pada waktu 0, 2, 4, 6, 8, dan 10 minggu pada petak observasi yang berbeda terhadap jumlah gulma,
bobot kering gulma dan summed dominance ratio (SDR) pada petak percobaan berukuran 2 x 4 m
masing-masing sebanyak 3 petak percobaan sehingga total berjumlah 18 petak observasi, dengan
jarak antar petak 1 m sehingga luas lahan percobaan adalah 310 m?. Observasi gulma waktu 0
minggu digunakan sebagai dasar awal untuk menilai dinamika pertumbuhan gulma selanjutnya.
Sampel gulma per petak diambil dengan menggunakan kotak sampel berukuran 0,5 x 0,5 m secara
diagonal pada 5 titik (Gambar 1).

Jumlah gulma diamati sesuai dengan waktu pengamatan dengan menghitung jumlah spesies
gulma yang teridentifikasi pada setiap petak sampel. Pengamatan dilakukan disesuaikan dengan
waktu observasi. Waktu minggu ke-0 adalah awal observasi pada lahan tanpa olah tanah yang sudah
ditumbuhi gulma. Waktu pengamatan minggu ke-2 dan seterusnya dilakukan observasi terhadap
gulma yang tumbuh di petak percobaan. Observasi hanya dilakukan satu kali pada petak sesuai
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waktunya yang sebelumnya tidak dilakukan observasi (Tabel 1). Identifikasi dilakukan dengan
menggunakan acuan Backer (1973) dan dokumentasi foto pribadi.

X X

Gambar 1. Contoh titik pengambilan sampel gulma pada satu petak observasi (x)

Tabel 1. Pola pengamatan gulma pada petak observasi
Waktu
(Minggu ke-)

Pengamatan

Observasi terhadap kelimpahan gulma pada awal sebelum disiangi
Observasi pada umur 2 minggu yang sebelumnya tidak disiangi
Observasi pada umur 4 minggu yang sebelumnya tidak disiangi
Observasi pada umur 6 minggu yang sebelumnya tidak disiangi
Observasi pada umur 8 minggu yang sebelumnya tidak disiangi

0 Observasi pada umur 10 minggu yang sebelumnya tidak disiangi

= 000 ~DNO

Summed dominance ratio dihitung melalui perhitungan kerapatan mutlak dan relatif serta
frekuensi mutlak dan relatif. Setelah itu dihitung nilai pentingnya dengan menjumlahkan kerapatan
relatif dan frekuensi relatif. Kemudian nilai penting tersebut dibagi dua. Perhitungan summed
dominance ratio (Martin & Chanthy, 2007), kerapatan mutlak (KM) adalah jumlah satu jenis gulma
dibagi luas area, kerapatan nisbi (KN) adalah kerapatan mutlak satu jenis gulma dibagi total
kerapatan mutlak semua jenis gulma dikali 100%. Frekuensi mutlak (FM) dapat dihitung dengan
jumlah plot satu jenis dibagi jumlah semua plot. Frekuensi nisbi (FN) adalah frekuensi mutlak satu
jenis gulma dibagi total frekuensi mutlak semua jenis gulma dikali 100%. Penghitungan nilai
penting (NP) adalah kerapatan nisbi ditambah dengan frekuensi nisbi, sedangkan summed
dominance ratio adalah nilai penting dibagi dua.

Bobot kering gulma ditentukan setelah identifikasi terhadap seluruh gulma sudah selesai
dilakukan. Setiap gulma berdasarkan spesies dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80 °C
selama 24-36 jam kemudian ditimbang hingga bobot keringnya stabil. Data dianalisis untuk
mengidentifikasi golongan, jumlah dan bobot kering setiap gulma dan juga totalnya. Summed
dominance ratio dihitung untuk mengindikasikan tingkat dominansi dari tiap gulma melalui
perhitungan kerapatan dan frekuensi gulma secara mutlak dan nisbi.

HASIL
Jumlah Gulma Berdasarkan Golongan Gulma dan Spesies

Berdasarkan observasi awal di lapangan terhadap jumlah gulma, golongan gulma rumput
(Cynodon dactylon) dan teki (Cyperus rotundus) menunjukkan tingkat dominansi paling tinggi
dengan jumlah individu lebih dari 300 dibandingkan dengan gulma lain termasuk dibandingkan
dengan golongan gulma daun lebar yang jumlahnya secara umum kurang dari 100 individu (Tabel
1).

Setelah 2 minggu, distribusi gulma golongan rumput menunjukkan adanya pertumbuhan yang
cepat pada Axonopus compressus dan Brachiaria miliiformis dengan jumlah yang signifikan hampir
mendekati jumlah 100 bahkan lebih. Meskipun demikian dominansi tetap pada gulma Cynodon
dactylon dan Cyperus rotundus yang menunjukkan pertumbuhan tinggi di observasi 2 minggu
dengan jumlah lebih dari 800. Begitu pula beberapa gulma golongan daun lebar mulai menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan dengan jumlah lebih dari 100, yaitu Ageratum conyzoides, Hedyotis
pseudocorymbosa, dan Phyllanthus niruri (Tabel 1).
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Tabel 1. Jumlah tiap spesies gulma pada lahan kering tanpa oleh tanah pada waktu observasi
berbeda

Minggu ke-

Golongan dan nama gulma 0 5 4 5 3 10
A. Gulma rumput
1. Axonopus compressus (sw.) Beauv 0 99 14 3 100 138
2. Brachiaria miliiformis (Presl.) Chase. 3 170 75 17 31 56
3. Cynodon dactylon (L.) Pers. 687 805 525 1.019 959 805
4. Digitaria adscendens (Retz.) Koel. 0 0 49 228 282 304
5. Eleusine indica (L.) Gaertn. 19 7 60 497 264 193
6. Ischaemum timorense Kunt. 66 0 0 115 182 252
7. Ottochloa arnottiana (Ness.) Dandy 0 0 84 0 0 0
8. Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy 0 0 88 0 0 0
9. Panicum repens L. 16 7 28 0 0 0
10. Paspalum comersonii L. 0 0 201 70 257 229
11. Paspalum conjugatum Berg. 0 0 0 0 88 216
12. Paspalum distichum L. 0 0 0 0 27 11
Total A 791 1.088 1.124 1,949 2190 2.204
B. Gulma teki
1. Cyperus rotundus L. 336 885 21 153 1.566 1.740
2. Cyperusiria L. 0 1 118 0 385 196
3. Cyperus compressus L. 0 1 1.358 2.006 23 0
4. Fimbristis distycha Boeck. 0 0 0 1 4 3
Total B 336 887 1.497 2060 1.978 1.939
C. Gulma Daun Lebar
1. Ageratum houstanianum Mill. 58 0 0 67 151 221
2. Ageratum conyzoides L. 42 268 139 226 254 137
3. Amarathus spinosus L. 2 99 39 205 372 131
4. Bidens pilosa L. 0 0 0 16 21 4
5. Commelina diffusa Burm. F. 11 21 53 25 54 51
6. Cleome rutidosperma DC. 27 41 62 70 141 446
7. Emilia sonchifolia (L.) DC. 4 0 0 0 16 22
8. Eryngium foetidum L. 0 23 0 1 5 0
9. Euphorbia hirta (L.) 0 14 135 633 665 1.071
10. Hedyotis pseudocorymbosa BAKH. F. 24 180 12 536 841 335
11. Hedyotis biflora Lam. 19 0 4 1 58 22
12. Hedyotis corymbosa (L.) Lam 0 0 22 0 0 0
13. Hedyotis sp. 0 0 32 8 0 0
14. Lindernia crustacea (L.) F.Muell 0 18 16 19 39 10
15. Phyllanthus niruri Webster. 4 117 182 450 230 271
16. Phyllanthus urinaria L. 0 36 39 149 264 273
17. Physalis angulata L. 0 0 0 3 4 7
18. Portulaca oleracea L. 0 26 63 100 80 64
19. Spingelia anthelmia L. 0 0 0 0 0 2
20. Synedralla nodiflora (L.) Gaertn. 14 10 0 47 154 84
Total C 205 853 798 2.556 3.349 3.151
Total A+ B+ C 1332 2828 3419 6.565 7.517 7.294

Pada 4 minggu observasi, terjadi dinamika perubahan yang signifikan pada 3 golongan gulma.
Meskipun C. dactylon, A. conyzoides, dan P. niruri tetap menunjukkan dominansi namun jenis lain
yang sebelumnya jumlahnya sedikit bahkan tidak ada secara signifikan muncul dengan jumlah
tinggi, yaitu P. comersonii (201), C. iria (118), C. compressus (1.358), dan E. hirta (135). C.
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rotundus yang selama 2 minggu mendominasi jumlah gulma, namun pada observasi 4 minggu
jumlahlnya menurun secara signifikan (Tabel 1).

Pada 6 minggu observasi menunjukkan dominansi yang hampir sama pada beberapa jenis
gulma. C. dactylon dan C. compressus masih mendominasi dengan jumlah lebih dari 1.000 diikuti
oleh gulma dengan jumlah lebih dari 400, vyaitu P. niruri (450), E. indica (497), H.
pseudocorymbosa (536), E. hirta (633) dan gulma dengan jumlah lebih dari 100 antara lain P.
oleracea (100), I. timorense (115), P. urinaria (149), A. spinosus (205), A. conyzoides (226), dan D.
adscendens (228) (Tabel 1).

Observasi yang dilakukan pada 8 dan 10 minggu menunjukkan dominasi gulma yang relatif
stabil pada golongan rumput, yaitu A. compressus, C. dactylon, D. adscendens, E. indica, I.
timorense, P. comersonii, dan P. conjugatum; golongan gulma teki, yaitu C. rotundus dan C. iria;
golongan daun lebar adalah Euphorbia hirta, H. pseudocorymbosa, P. niruri, dan P. urinaria
dengan jumlah hampir lebih dari 200 (Tabel 1).

Berdasarkan total jumlah gulma yang diobservasi dari awal hingga 10 minggu menunjukkan
adanya pola pertumbuhan sigmoid dari semua golongan gulma. Secara individu gulma golongan
rumput C. dactylon dan golongan teki C. rotundus dominansinya kuat namun secara jenis dan
jumlah total menunjukkan bahwa gulma golongan daun lebar lebih dominan dibandingkan dengan
gulma golongan rumput dan teki. Pertumbuhan jumlah gulma secara keseluruhan pada tiga
golongan gulma tersebut menunjukkan peningkatan cenderung linier terjadi dari minggu ke-4
sampai minggu ke-8. Total jumlah gulma daun lebar relatif lambat pertumbuhannya pada 0-4
minggu namun setelah itu peningkatannya melebihi gulma golongan rumput dan teki (Gambar 1).
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Gambar 1. Dinamika jumlah gulma dari awal sampai waktu 10 minggu observasi

Summed Dominance Ratio (SDR) Gulma Berdasarkan Golongan Gulma dan Spesies

Summed Dominance Ratio (SDR) gulma Cynodon dactylon selama observasi dari awal hingga
10 minggu sangat tinggi dibandingkan dengan gulma lain pada golongan rumput dengan nilai lebih
dari 10. Begitu pula untuk golongan gulma teki, SDR tinggi ditunjukkan oleh gulma C. compressus
pada observasi minggu ke-4 dan ke-6 dan C. rotundus pada minggu ke-2 dan ke-10 dengan nilai
lebih dari 20. Namun, untuk gulma golongan daun lebar SDR lebih rendah dibandingkan dengan
gulma golongan rumput dan teki secara umum dengan nilai yang kurang dari 5. Beberapa gulma
menunjukkan nilai SDR lebih dari 5, yaitu E. hirta pada observasi minggu ke-6 sampai ke-10, H.
pseudocorymbosa pada observasi minggu ke-2 dan ke-8 dan S. nodiflora pada observasi minggu ke-
6 (Tabel 2).

Berbeda dengan pola yang ditunjukkan pada total jumlah dan bobot kering gulma, total SDR
menunjukkan pola yang tidak konsisten. Secara umum total SDR gulma golongan daun lebar
mengalami penurunan hingga minggu ke-4 namun setelah itu meningkat hingga minggu ke-10.
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Gulma golongan rumput terjadi penurunan nilai total SDR hingga minggu ke-6 observasi setelah itu
meningkat hingga observasi minggu ke-10. Sementara itu, gulma golongan teki menunjukkan nilai
total SDR yang terus meningkat hingga minggu ke-6 dan setelah itu menurun hingga observasi
minggu ke-10 (Gambar 2).

Tabel 2. Summed Dominance Ratio (SDR) gulma pada lahan kering tanpa oleh tanah

. Minggu ke-

Tipe dan nama gulma 0 > 4 5 8 10
A. Gulma rumput
1. Axonopus compressus (sw.) Beauv 0 222 0,77 055 199 234
2. Brachiaria miliiformis (Presl.) Chase. 0,74 5,41 240 119 1,73 1,97
3. Cynodon dactylon (L.) Pers. 35,15 31,48 18,39 13,22 15,39 12,23
4. Digitaria adscendens (Retz.) Koel. 0 0 229 3,79 430 4,73
5. Eleusine indica (L.) Gaertn. 4,79 2,12 2,02 453 333 29%4
6. Ischaemum timorense Kunt. 5,14 0 0 2,44 262 3,24
7. Ottochloa arnottiana (Ness.) Dandy 0 0 229 0 0 0
8. Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy 0 0 392 0 0 0
9. Panicum repens L. 1,68 0,95 1,88 0 0 0
10. Paspalum comersonii L. 0 0 7,73 159 4,16 434
11. Paspalum conjugatum Berg. 0 0 0 0 3,07 534
12. Paspalum distichum L. 0 0 0 0 1,11 0,92
Total A 47,50 42,18 4169 27,31 37,70 38,05
B. Gulma teki
1. Cyperus rotundus L. 16,13 20,86 1,50 2,44 18,49 21,42
2. Cyperus iria L. 0 0,86 322 0 2,84 2,31
3. Cyperus compressus L. 0 0,85 2680 2663 131 O
4. Fimbristis distycha Boeck. 0 0 0 053 042 0,43
Total B 16,13 22,57 3152 29,60 22,84 24,02
C. Gulma daun lebar
1. Ageratum houstanianum Mill. 10,86 0 0 2,05 219 1,98
2. Ageratum conyzoides L. 2,64 7,18 390 3,07 2,72 2,46
3. Amarathus spinosus L. 1,50 3,86 168 2,76 321 1,95
4. Bidens pilosa L. 0 0 0 0,61 1,30 0,85
5. Commelina diffusa Burm. F. 2,06 233 242 1,71 148 154
6. Cleome rutidosperma DC. 3,75 224 257 145 195 345
7. Emilia sonchifolia (L.) DC. 0,82 0 0 0 0,89 141
8. Eryngium foetidum L. 0 208 0 053 082 0
9. Euphorbia hirta (L.) 0 1890 361 553 556 7,98
10. Hedyotis pseudocorymbosa BAKH. F. 3,35 510 0,74 431 507 285
11. Hedyotis biflora Lam. 2,70 0 069 1,14 155 0,98
12. Hedyotis corymbosa (L.) Lam 0 0 08 0 0 0
13. Hedyotis sp. 0 0 094 056 0 0
14. Lindernia crustacea (L.) F.Muell 0 1,19 143 167 146 131
15. Phyllanthus niruri Webster. 1,49 3,18 3,76 4,00 234 265
16. Phyllanthus urinaria L. 0 2,14 165 190 274 292
17. Physalis angulata L. 0 0 0 1,06 1,33 1,33
18. Portulaca oleracea L. 0 298 255 214 1,79 1,63
19. Spingelia anthelmia L. 0 0 0 0 0 0,43
20. Synedralla nodiflora (L.) Gaertn. 7,20 1.10 O 861 286 2,07
Total C 36,37 35,27 26,80 43,10 39,26 37,79
Total A+ B+C 100 100 100 100 100 100
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Gambar 2. Dinamika Summed Dominance Ratio (SDR) gulma dari awal sampai waktu 10 minggu
observasi

Bobot Kering Gulma Berdasarkan Golongan Gulma dan Spesies

Bobot kering gulma Cynodon dactylon selama observasi dari awal hingga 10 minggu sangat
tinggi dibandingkan gulma lain pada golongan rumput dengan akumulasi biomassa secara umum
lebih dari 100 g kecuali saat observasi pada 2 minggu. Begitu pula untuk golongan gulma teki,
dominansi dalam hal akumulasi biomassa ditunjukkan oleh gulma Cyperus compressus pada
observasi minggu ke-4 dan ke-6. Namun, untuk gulma golongan daun lebar dominansi biomassa
lebih rendah dibandingkan dengan gulma golongan rumput dan teki dengan bobot kering yang
kurang dari 50 g pada gulma Euphorbia hirta, Phyllanthus urinaria, dan Synedralla nodiflora pada
minggu ke-8 dan ke-10 observasi (Tabel 3). Ada beberapa spesies gulma yang menunjukkan bobot
lebih tinggi namun jumlah lebih sedikit dibandingkan pengamatan sebelumnya. Hal ini disebabkan
observasi yang dilakukan pada periode sebelumnya teridentifikasi dalam kodisi gulma masih kecil
namun saat dua minggu kemudian gulma tersebut yang sebelumnya tidak teridentifikasi tumbuh
menjadi lebih besar sehingga dengan jumlah sedikit namun bobotnya lebih besar dibandingkan
dengan sebelumnya contohnya Axonopus compressus dari minggu ke-4 ke minggu ke-6 (Tabel 3).

Tabel 3. Bobot kering (g) spesies gulma pada lahan kering tanpa oleh tanah pada waktu observasi
berbeda

. Minggu ke-

Tipe dan nama gulma 0 5 4 5 3 10
A. Gulma rumput
1. Axonopus compressus (sw.) Beauv 0 0,85 0,30 0,40 9,39 12,47
2. Brachiaria miliiformis (Presl.) Chase. 0,42 6,68 6,88 1,67 10,77 12,62
3. Cynodon dactylon (L.) Pers. 116,59 74,73 179,97 177,22 264,34 198,16
4. Digitaria adscendens (Retz.) Koel. 0 0 9,11 29,49 49,43 56,66
5. Eleusine indica (L.) Gaertn. 5,74 1,41 3,22 13,39 25,66 21,80
6. Ischaemum timorense Kunt. 27,00 O 0 8,18 16,49 22,73
7. Ottochloa arnottiana (Ness.) Dandy 0 0 3,69 0 0 0
8. Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy 0 0 28,75 0 0 0
9. Panicum repens L. 6,21 0,13 1558 0 0 0
10. Paspalum comersonii L. 0 0 61,70 19,27 48,57 55,59
11. Paspalum conjugatum Berg. 0 0 0 0 39,47 84,32
12. Paspalum distichum L. 0 0 0 0 5,19 1,06
Total A 155,96 83,80 309,20 249,62 469,31 465,41
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. Minggu ke-

Tipe dan nama gulma 0 5 4 5 3 10
B. Gulma teki
1. Cyperus rotundus L. 32,01 30,47 0,87 3,30 275,17 331,73
2. Cyperus iria L. 0 0,04 3,46 0 9,04 4,47
3. Cyperus compressus L. 0 0,02 184,59 405,92 0,38 0
4. Fimbristis distycha Boeck. 0 0 0 0,08 0,12 0,08
Total B 32,01 30,53 188,92 409,30 284,71 336,28
C. Gulma daun lebar
1. Ageratum houstanianum Mill. 53,79 O 0 4,08 8,88 2,80
2. Ageratum conyzoides L. 3,34 5,84 10,86 5,01 10,66 5,36
3. Amarathus spinosus L. 2,01 0,76 1,06 4,97 9,84 2,84
4. Bidens pilosa L. 0 0 0 0,19 0,37 0,07
5. Commelina diffusa Burm. F. 5,19 1,59 0,84 0,55 1,42 1,55
6. Cleome rutidosperma DC. 17,25 0,35 1,75 1,62 3,68 4,37
7. Emilia sonchifolia (L.) DC. 1,00 0 0 0 0,69 1,48
8. Eryngium foetidum L. 0 0,55 0 0,06 0,19 0
9. Euphorbia hirta (L.) 0 0,24 6,95 22,16 37,87 49,80
10. Hedyotis pseudocorymbosa BAKH. F. 2,60 1,84 0,06 2,50 3,97 1,94
11. Hedyotis biflora Lam. 3,48 0 0,58 0,46 2,74 1,11
12. Hedyotis corymbosa (L.) Lam 0 0 0,46 0 0 0
13. Hedyotis sp. 0 0 0,22 0,02 0 0
14. Lindernia crustacea (L.) F.Muell 0 0,56 0,57 0,31 2,46 0,46
15. Phyllanthus niruri Webster. 1,42 0,54 2,05 5,60 3,33 4,38
16. Phyllanthus urinaria L. 0 0,18 0,58 3,27 10,66 11,58
17. Physalis angulata L. 0 0 0 0,17 3,13 1,22
18. Portulaca oleracea L. 0 0,67 1,31 2,17 6,61 2,25
19. Spingelia anthelmia L. 0 0 0 0 0 0,14
20. Synedralla nodiflora (L.) Gaertn. 3540 0,15 0 1,83 26,11 11,90
Total C 125,48 13,27 27,29 54,97 132,61 103,25
Total A+B+C 313,45 127,40 525,41 713,89 886,63 904,92

1 1 904,92
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Gambar 3. Dinamika bobot kering gulma dari awal sampai waktu 10 minggu observasi
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Dinamika bobot kering gulma mulai awal observasi sampai 10 minggu kemudian
menunjukkan pola yang hampir mirip dengan dinamika jumlah gulma. Gulma golongan daun lebar
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menghasilkan akumulasi biomassa pada setiap observasi relatif lebih rendah dibandingkan bobot
gulma golongan rumput dan teki. Namun secara total akumulasi bobot kering dari ketiga golongan
gulma tersebut terus meningkat mulai dari minggu ke-2 sampai minggu ke-8 (Gambar 3).

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakter morfologinya gulma diklasifikasikan menjadi golongan rumput, teki,
dan daun lebar (Baumann, 1914). Komposisi dan jumlah gulma di suatu area dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain jenis lahan dan tanaman yang dibudidayakan sehingga membutuhkan
penanganan yang tepat dan terintegrasi (Ward et al., 2014). C. dactylon dan C. rotundus
menunjukkan dominansi tinggi dalam jumlah individu dibandingkan dengan gulma yang lain dalam
golongannya maupun dibandingkan dengan jumlah individu gulma golongan daun lebar (Tabel 1).
Hal ini menunjukkan bahwa kedua gulma tersebut mampu memanfaatkan sumber daya yang ada
dan menjadi kompetitor terbaik dibandingkan dengan gulma lainnya. Kapasitas C. dactylon
memiliki kapasitas kuat dalam bersaing dengan gulma lain karena C. dactylon dan C. rotundus
adalah gulma tipe perennial, mampu berkembang biak secara vegetatif dengan menggunakan stolon
dan rhizomae dan generatif dengan benih yang memiliki daya adaptasi untuk tumbuh dengan cepat
(Global Invasive Species Database, 2021).

Darmanti et al. (2015) menyatakan bahwa C. rotundus merupakan gulma penting dan
dominan pada lahan pertanaman kedelai di Indonesia dan menjadi gulma yang perlu ditangani
dengan serius. C. dactylon dan C. rotundus adalah tumbuhan perennial sehingga memiliki
kemiripan dalam karakter. Oleh karena itu, hal lain yang menjadi penting yang perlu menjadi
perthatian selain dari sistem perkembangbiakannya adalah alelopati yang dihasilkan oleh gulma
tersebut. Alelopati yang dihasilkan menyebabkan penghambatan serapan nutrisi, rendahnya sintesis
hormon, menurunkan aktivitas enzim, menurunkan aktivitas fotosintesis dan sintesis protein, serta
menghambat pembelahan dan pemanjangan sel (Li et al., 2010) sehingga mampu menekan
pertumbuhan tumbuhan lain yang ada di sekitarnya (Nasrin, 2013; Darmanti et al., 2015).

Selain C. dactylon dan C. rotundus ada gulma dari golongan daun lebar yang memiliki
dominansi kuat dibandingkan dengan gulma lainnya antara lain A. conyzoides, P. niruri, Euphorbia
hirta, H. pseudocorymbosa, Amarathus spinosus, dan P. urinaria. Gulma tersebut merupakan
gulma dominan yang tumbuh di lahan kering di Indonesia yang ditanami sawi (Hafsah et al., 2012),
padi gogo (Touré et al., 2013), kedelai (Hendrival et al., 2014), kacang tanah (Erliyana et al., 2015),
kacang hijau (Mahendra et al., 2017), dan jagung (Rahayu et al., 2019). Hasil penelitian lain
menyatakan bahwa gulma golongan daun lebar memiliki dominansi lebih kuat pada pertanaman
jagung dibandingkan golongan rumput dan teki (Suryaningsih et al., 2013; Oksari, 2017).

Dominansi jumlah tinggi yang ditunjukkan oleh suatu spesies gulma akan secara langsung
memengaruhi bobot kering yang dihasilkan oleh gulma tersebut dan juga tumbuhan lain yang ada di
sekitarnya. Bobot kering tinggi akan dihasilkan oleh gulma yang mampu mendominasi suatu area
dengan jumlah individu lebih banyak. Jumlah individu tinggi yang dihasilkan oleh C. dactylon, C.
rotundus, A. conyzoides, P. niruri, Euphorbia hirta, H. pseudocorymbosa, Amarathus spinosus, dan
P. urinaria mampu menghasilkan biomassa tinggi dan menekan pertumbuhan dan akumulasi
biomassa tumbuhan lainnya. Sebayang dan Rifai (2018) menyatakan bahwa gulma yang dominan
akan menghasilkan bobot kering tinggi dibandingkan dengan gulma lainnya.

Jumlah dan biomassa yang tinggi pada suatu spesies gulma belum tentu memiliki dominansi
tinggi dalam komunitas tersebut. Gulma yang memiliki dominansi tinggi ditunjukkan oleh SDR
tinggi adalah C. dactylon, C. rotundus, A. conyzoides, P. niruri, dan Euphorbia hirta. Gulma yang
memiliki SDR tinggi sudah pasti didukung oleh jumlah dan biomassa yang tinggi. Dominasi gulma
pada suatu komunitas ditunjang oleh daya adaptasi dan kapasitas berkembang biaknya (Mubarak et
al., 2014). Rahayu et al. (2019) menyatakan bahwa gulma dengan nilai SDR tinggi menunjukkan
tingkat dominansi pada komunitas tersebut.

Pertumbuhan gulma pada suatu komunitas tidak terlepas dari sistem pengelolaannya. Salah
satunya adalah pengolahan tanah. Pegolahan tanah diyakini sebagai salah satu upaya dalam
pengendalian gulma. Namun demikian, pengolahan tanah yang sama apalagi berbeda belum tentu
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memiliki efektivitas yang sama. Beberapa kajian menunjukkan bahwa sistem olah tanah
memberikan dampak yang beragam terhadap keragaman komunitas gulma namun sistem
pengelolaan tanaman ikut memengaruhi kelimpahan gulma (Alarcén et al., 2018). Bahkan Meshram
et al. (2019) menyatakan bahwa pengolahan lahan yang berbeda menghasilkan kerapatan dan
biomassa gulma yang tidak berbeda nyata. Amuri et al. (2010) menyatakan bahwa tanpa olah tanah
dengan residu tinggi mampu menekan gulma dalam pengelolaan tanaman. Berbeda dengan
pernyataan peneliti lain bahwa tanpa olah tanah menunjukkan tinggi pada kerapatan gulma
(Hosseini et al., 2016) dan biomassa gulma (Hosseini et al., 2016; Meshram et al., 2019) dan tinggi
dalam populasi gulma (Meshram et al., 2019).

Sistem tanpa olah tanah pada penelitian ini jumlah populasi yang terobservasi menunjukkan
jumlah yang tinggi >30 spesies dan dengan tingkat kerapatan tinggi, yaitu >100 g/m2. Kondisi ini
cenderung beragam pada lokasi lahan kering dengan geografis berbeda dan ditanami tanaman
berbeda. Hasil penelitian Hendrival et al. (2014), Mahendra et al. (2017), dan Alarcon et al. (2018)
menjelaskan bahwa sistem tanpa olah tanah menunjukkan jumlah spesies gulma <30 dan kerapatan
gulma <100 g/m?. Namun hasil penelitian Meshram et al. (2019) menyatakan bahwa tanpa olah
tanah menghasilkan kerapatan gulma >100 g/m?.

Secara umum, pertumbuhan gulma menunjukkan pola yang berbeda antara jumlah dan bobot
kering dengan SDR. Namun demikian, terlihat bahwa total jumlah dan bobot kering gulma
meningkat mengikuti pola sigmoid dalam durasi waktu dari awal hingga umur 10 minggu observasi
(Gambar 1 & 2). Untuk SDR menunjukkan pola yang tidak konsisten antar golongan gulma namun
tetap menunjukkan adanya dominasi dari golongan gulma tertentu (Gambar 3). Perubahan
komposisi jumlah dan bobot kering gulma dalam durasi waktu tententu ternyata ada waktu yang
menunjukkan pertumbuhannya lambat kemudian linear dan akhirnya stabil (Gambar 1 & 2). Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum gulma memiliki pola yang sama dengan pola pertumbuhan
tanaman dan kompetisi antar gulma pun mengarah pada menjaga kestabilan pola tersebut. Sistem
olah tanah belum bisa dijadikan indikator efektivitas dalam pengelolaan gulma karena inkonsistensi
yang dihasilkan oleh berbagai penelitian dengan perlakuan yang sama. Meskipun demikian, kajian
lebih mendalam mengenai sistem olah tanah perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi ilmiah
dalam upaya pengendalian gulma yang lebih optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara total populasi gulma dengan jumlah >30 spesies dan bobot kering gulma >100 g/m?
dihasilkan pada sistem pengolahan tanpa olah tanah di lahan kering. Jumlah spesies tertinggi
ditunjukkan oleh gulma golongan daun lebar namun dominansi gulma yang ditunjukkan dengan
nilai total summed dominance ratio >30 sama dengan gulma golongan rumput dengan jumlah
spesies yang lebih sedikit. Cynodon dactylon merupakan gulma dominan dan konsisten pada setiap
waktu pengamatan di lahan kering tanpa olah tanah dengan jumlah >500, nilai summed dominance
ratio >10 dan bobot kering biomassa >12 g. Penelitian berkesinambungan dalam durasi panjang
perlu dilakukan di lahan kering untuk identifikasi gulma dominan yang tumbuh sehingga tepat
dalam pengendaliannya dalam mendukung produksi tanaman di bidang pertanian.
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